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Abstract

This study aims. (1) describes the tendency of the text and context of Pariwara Corpo-
rate Social Responsibility in Pikiran Rakyat newspaper, (2) describe the production trend of
Corporate Social Responsibility Pariwara text in the Pikiran Rakyat newspaper (3) describes
the consumption of text Pariwara Corporate Social Responsibility in the Pikiran Rakyat news-
paper and (4) describethe sociocultural trend Pariwara Corporate Social Responsibility in Pikiran
Rakyat newspaper. Methods This study uses Critical Discourse Analysis of Norman Fairclough.
The findings of thisstudy were: (1) Pariwara Corporate Social Responsibility in the text and the
context is positive, (2) Pariwara Corporate Social Responsibility in the production of text is
affected by the editors and advertisers editorsinvolved in the manufacture of Pariwara, (3) Pa-
riwara of Corporate Social Responsibility in the consumption text audience understand that
Corporate Social Responsibility can improve the lives or well-being, and (4) Pariwara of Cor-
porate Social Responsibility in Corporate sociocultural activity that isnot a charity, but a con-
tinuous activity. Should the firm recommendation of this study: (1) maintain and enhance the
activities of Corporate Social Responsibility which is positive, (2) increase Corporate Social
Responsibility activities are ongoing, and (3) required for evaluation of the implementation of
Corporate Social Responsibility.

Abstrak

Penditian ini bertujuan; (1) mendeskripsikan kecenderungan teks dan konteks Pariwara Cor -
porate Social Responsibility di Suratkabar Pikiran Rakyat; (2) mendeskripsikan kecenderungan
produksi teks Pariwara Corporate Social Responsibility di Suratkabar Pikiran Rakyat; (3) men-
deskripsikan konsums teks Pariwara Corporate Social Respong bility di Suratkabar Pikiran Rakyat;
dan (4) mendeskripsikan kecenderungan sosiokultural Pariwara Cor porate Social Respons bility di
Suratkabar Pikiran Rakyat. M etode penelitian ini menggunakan Analiss WacanaKritisdari Norman
Fairclough. Temuan penelitian ini adalah; (1) PariwaraCorporate Social Responsibility dalam teks
dan konteks adalah positif; (2) Pariwara Corporate Social Responsibility dalam produks teks
dipengaruhi olehredaks dan pengiklan redaktur yang terlibat dalam pembuatan Pariwara; (3) Pariwara
Corporate Social Responsibility dalam konsumsi teks khalayak pembaca memahami bahwa Corpo-
rate Social Responsibility dapat meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan; dan (4) PariwaraCor-
porate Social Respons bility dalam sosiokultural bahwakegiatan Corporateitu bukan charity, tetapi
kegiatan yang berkesnambungan. Rekomendas pendlitianini sebaiknya perusahaan ; (1) memelihara
dan meningkatkan kegiatan Corporate Social Responsibility yang bernilai positif; (2) meningkatkan
kegiatan Corporate Social Responsibility yang berlangsung terus menerus; dan (3) perlu adanya
evaluas tentang pelaksanaan Corporate Social Responsibility.

Katakunci: corporate social responsilbility dan pariwara
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Pendahuluan

Era Image War (Perang Citra) saat ini
membuat peranan, fungsl, dantugasbidang Pub-
lic Relations (PR) sebuah organisas, perusahaan
atau lembagasemakindiperlukan, terutamadaam
membentuk, meningkatkan, danmemeiharacitra
dan reputasi di mata publik pemangku kepen-
tingan.

Sadah satu kegiatan PR yaitumelaui Cor-
porate Social Responsibility (CSR) atau tanggung
jawab sosial perusahaan, berupayauntuk terus-
menerusmemperolen dukungan dansmpati publik
agar keberadaanya bisa terus berlangsung dan
memberikan kontribus yang bergunabagi public
internal maupun eksterndl.

Banyak perusahaan besar nasional
maupun multinasiond di Indonesia, tidak hanya
semata-mata merai h keuntungan yang sebesar-
besarnyada am kegiatan bisnisnya, tetapi sudah
mula menyadari pentingnyamemberikan kon-
tribus sebagal tanggung jawab sosia perusahaan
kepada stakeholder (publik pemangku kepen-
tingan) yang memerlukannya

CSR adal ah bentuk tanggung jawab sosd
perusahaanini, sekarang namanyasudah semakin
populer, di manaperusahaan itu selain membayar
pajak dari hasil keuntungannya, jugame akukan
“zakat” meaui kegiatan CSRini.

CSR secarakonseptud adalah bagian dari
kegiatan PR, di mana sebelumnyakegiatan PR
membentuk dan memelihara hubungan dengan
komunitas melaui community reations (hubung-
an komunitas) dan Community Development
(Pemberdayaan Masyarakat).

Kegiatan PR melaui CSR, ditujukan un-
tuk komunitasyang memer|ukan bantuan dalam
mengembangkan kinerjanya. Pemberdayaan
komunitasdalam berbagai pilar CSRyaitu; pilar
pendidikan, ekonomi, lingkungan, sumberdaya
manusia, keamanan, sosial, budaya, agama, dan
lannya

CSRyang menjadi “zakat” sebuah peru-
sahaan, ternyata disebarluaskan melalui media
massacetak maupun el ektronik. Perusahaan yang
mengiklankan CSR dalam bentuk pariwaraber-
tujuan agar terlihat sangat bertanggung jawab
terhadap komunitasatau publik terkait, baik publik
internd (karyawan), maupun publik eksternd.

CSR adalah komitmen perusahaan atau
duniabisnisuntuk berkontribus dalam pengem-
bangan ekonomi yang berke anjutan dengan mem-
perhatikan tanggung jawab sosia perusahaan dan
menitikberatkan padakeseimbangan antara per-
hatian terhadap aspek ekonomis, sosid, danling-
kungan. KompleksitasCSR semakin rumit dalam
dekadeterakhir dan telah menempatkan CSR se-
bagai suatu konsep yang mampu memberikan
alternatif terobosan baru dalam pemberdayaan
masyarakat miskin (Untung, 2008:1).

Idealnya sebuah CSR yang dilakukan
bersifat filantropi (kedermawanan atau ikhlas),
bukan sebuah promasi, yang | ebih mementingkan
pencitraan dan reputas sebuah perusahaan. Iklan
CSR ddam bentuk pariwaradi mediamassacetek
dan el ektronik, dapat memberikan kesan CSR itu
bukan filantropi, tetapi lebih banyak promosi,
gpaagi CSR yang dilakukan tidak berkelanjutan.
CSR merupakan program yang terencana, terpro-
gram, terkomunikasi kan, berkel anjutan, dan dapat
dievaduas keberhaslannya

Menurut The World Business Council for
Sustainable Devel opment-WBCSD (2002), de-
finis CSR atau tanggung jawab sosia perusaha
an merupakan komitmen bisnisuntuk memberi-
kankonstribus daam pembangunan ekonomi ber-
kelanjutan, bekerjasamadengan karyawan peru-
sahaan besartake uarganya, meibatkan komunitas
di sekitarnya, dan masyarakat secarakessluruhan
dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan
(Budimanta, 2004:73).

Sejak empat tahun belakangan ini CSR
memang “ngetrend” di Indonesia. Banyak orang
berbicaratentang CSR dan semuanyabagus. Si-
tuas dan momentum seperti ini harusterusdijaga
agar tidak sia-sia. Perubahan-perubahan pada
tingkat kesadaran masyarakat itulah yang me-
muncul kan kesadaraan baru tentang pentingnya
mel aksanakan CSR.

Pariwara mirip dengan editorial (tajuk
rencana), artikel atau feature, tetapi pariwaralebih
banyak promos dibanding informasinya. Pemuat-
an pariwaradi mediamassatidak gratis, harusdi-
bayar sebagamanalayaknyapemuataniklan. Tu-
juan pariwaraadal ah image building, walaupun
pariwaraproduk atau jasaujung-ujungnyasell-
ing product, sertaiklan memromosikan sesuatu
produk atau jasa, editorial (tguk rencana) untuk
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membentuk opini tentang suatu masalah. Kata
pariwaramerupakan gabungan antaraiklan dan
editoria, di manaiklan menawarkankan sesuatu,
sedangkan editorial membentuk opini. Gabungan
ini memberikan dukungan yang kuat terhadap
opini publik, terutamamembentuk citradan re-
putasi produk atau jasa dan perusahaan. Jenis-
Jenispariwara atau advertorial; (1) Advertorial
obat-obatan; (2) Advertorial profil perusahaan;
(3) Advertorial perguruan tinggi negeri dan
swasta; (4) Advertorial produk atau jasa baru;
(5) Advertorial ulang tahun sebuah negara;
(6) Advertorial pengobatan alternatif, dan lain
sebagainya (Ardianto, 2010:158).

Berikutini bebergpahasi penditiantentang
CSR; Pertama, CSR ddam kerangka TataKelola
Perusahaan ol eh Riyanto (2007) dari Universitas
Nasional Singapura. Abstrak penelitiannya
menyebutkan bahwa Cor porate Social Respon-
sibility (CSR) dapat mempengaruhi hubungan
antar unit di dalam sebuah perusahaan. Peneliti
tersebut menganalisis bagaimana CSR dan per-
lakuan padaaktivitas stakehol der mempengaruhi
upayamanger dan pemegang saham, sertameng-
gambarkan endogenously (penduduk pribumi).
Kegunaan CSRbagi pemegang saham yaitu dapat
meningkatkan pengawasan dan memperoleh
keuntungan. Keuntungan lain yaitu CSR dapat
meningkatkan rasatanggung jawab sosial, dapat
menemukan secaraoptimal untuk mensponsori
sebuah aktivitas sosia, dan mengurangi adanya
tekanan.

Pendlitian tersebut menganaisisinterpre-
tas dan bentuk-bentuk CSR dan mendiskusikan
hal-hal berikut; (1) interpretas CSR sebagai im-
plementas yang dihadapi secaralangsung dan
mengacu pada projek para aktivis dan menun-
jukkan secara maksimal kepada mangjer atau
pemegang saham untuk mengimplementasikan
projek ini dari permulaan atau sebagai sebuah
responsterhadap tekanan paraaktivis; (2) Tang-
gung jawab secarasosid parapemegang saham
terhadap sejumlah masalah negatif dan usaha
menyampaikan harapan secaraeksternd; (3) Pe-
megang saham memahami secaraoptimal untuk
komitmen terhadap tindakan jika secarasosia
menjadi tanggung jawabnyadan adanyaperhatian
terhadap hal negatif secaraeksterna; (4) menun-
jukkan bahwa pemegang saham memiliki ke-

untungan bebas dari tekanan aktivis dan me-
mahami secaraoptimal dukungan paraaktivis;
(5) menggambarkan duatipe pemegang saham,
yaitu tipe memiliki tanggung jawab secarasosia
dantipetanggungjawab memantau kepemilikan
dan masal ah perusahaan.

Penelitian tentang EtikaBisnisdan CSR;
Sebuah Perspektif Baru olen Murthy (2007), dari
UniversitasNew Delhi. Dalam abstraknyame-
nyebutkan etikaBisnisdan CSR tidak berkaitan.
Perlu adanya pengembangan kerangkayang ber-
kaitan antaraetikabisnisdan CSR. Temuanlainnya
yaitu sebuah perspektif baru ddam etikabisnisdan
CSR. Berkaitan dengan sebuah perspektif baru
itu tediri dari; (a) good gover nance (tatapeme-
rintahan yang baik); (b) akuntabilitas atau tang-
gung jawab lingkungan. Hal yang perlu didisku-
sikan yaitu peranan paratop manajemen dalam
pencapaian CSR melalui transformasi organi sa-
sional. Hal ini merupakan pendekatan terpadu
terhadap tanggung jawab perusahaan yang mem-
butuhkannya untuk dapat dimasukkan dalam
standar-standar internasional CSR. Tantangan
utamanyaadal ah mengupayakan sebuah Strategi
bagi pencapai an standar yang memperhatikan isu-
isu dan ketersediaan standar yang bisa diukur,
objektif, dan universal. Terdapat tigaisu sentral
standar CSR internasiond; (1) Diterimanyatiga
aspek pendekatan, yaitu gover nance (tatakelola
pemerintahan yang baik), responsibility (rasa
tanggung jawab), accountability (akuntabilitas
atau keadaan dapat dimintal pertangunggjawaban);
(2) Pendekatan metode untuk pengukuran yaitu
resolved (memecahkan masalah); (3) Bersifat
himbauan memecahkan i su-isu yang dapat diukur
dan gplikasinyabersfat universsa.

Pendlitian tersebut merupakan kajian ke
dalam subjek CSR, termasuk kgjian literatur dan
wawancarayang dil akukan dengan subjek yang
representatif dari sgjumlah kelompok stakeholder.
Penelitianini pun mengungkap isu kompleks au-
dit CSR dengan pendekatan ilmu yang meng-
gunakan Teori Grounded, yang bertujuan untuk;
(1) mendeskripsikan kecenderungan teks dan
konteks Pariwara Corporate Social Responsi-
bility di Suratkabar Pikiran Rakyat; (2) mendes-
kripsikan kecenderungan produks teks Pariwara
Corporate Social Responsibility di Suratkabar
Pikiran Rakyat; (3) mendeskripsikan konsums
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teks Pariwara Cor porate Social Responsibility
di Suratkabar Pikiran Rakyat; (4) mendeskrip-
skan kecenderungan sosiokultura PariwaraCor-
porate Social Responsibility di Suratkabar Pikiran
Rakyat.

M etode Pendlitian

Metode penelitian ini menggunakan
AndisisWacanaKritisdari Norman Fairclough,
dengan mengidentifika tiga konstruksi utama
metode ini, yaitu; (1) text and the study of tex-
ture; (2) discoursal practices and concept’ or-
ders of discource; (3) sociocultural practices
and the concept of culture.

Modd Faircloughini, text (teks) diandis's
secara linguistik, dengan melihat kosa kata,
semantik, dan tatakalimat. Model ini jugame-
masukkan koherens dan kohesivitas, bagaimana
antarkataatau kalimat tersebut digabung sehingga
membentuk pengertian. Semuaanalaisistersebut
digunakan untuk melihat masal ah berikut; Per-
tama, idebahwaanalisisini padadasarnya meli-
hat bagai manasesuatuitu ditampilkan dalam teks
yang dapat membawamuatan ideol ogistertentu.
Kedua, relas yaitu merujuk padaanalisisbagai-
manakonstruksi hubungan di antara pengelola
media (wartawan dan redaktur) dan khalayak
pembaca, seperti gpakah teksdisampikan secara
forma atauinformd, terbukaatau tertutup. Ketiga,
identitasyaitu merujuk padakonstruks tertentu
dari identitas pengelola media (wartawan dan
redaktur) dan pembaca, sertabagimanapersona
danidentitashendak ditampilkan.

Discource Practice (Praktik Wacana) me-
rupakan dimens yang berhubungan dengan pro-
sesproduks dan konsums teks. Sebuah tekspada
dasarnyadihasilkan melaui proses produks teks
yang berbeda, seperti bagaimanapolakerja, bagan
kerja, dan rutinitasdalam menghasi|kan teks. Pro-
seskonsumsi teksjugadapat dihasilkan secara
personaketikaseseorang mengonsums teksatau
secarakolektif. Sementaradaam distribusi teks,
tergantung padapoladan jenisteks, bagaimana
sfat ingtitus yang melekat dalam tekstersebut.

Sociocultural Discource (wacana so-
siokultural) adalah dimens yang berhubungan
dengan konteksdi luar teks. Konteksdi sini me-

masukkan banyak hd, seperti konteksstuad, [ebih
luasadd ah konteksdari praktik institus mediaitu
sendiri dalam hubungannya dengan khalayak
pembaca atau masyarakat, budaya, dan politik
tertentu. Misalnyapolitik media, ekonomi media,
dan palitik tertentu yang berpengaruh terhadap
teks (beritaatau Pariwara) yang dihasilkan.

Objek penditianini adalah teksbeberapa
tulisan pariwaradi Suratkabar Pikiran Rakyat,
yang berjudul; (1) Kepekaan Telkom Lewat CSR:
Peningkatan KuditasHidup Berkd anjutan, tanggd
7 Okotber 2007; (2) Honda Peduli Pendidikan,
Komitmen yang Tak Pernah Luntur, tanggd 2 Sep-
tember 2007; (3) Program Bina Lingkungan:
Komitmen Perusahaan Listrik NegaraDivrelll
Jawa Barat dan Banten (PLN DJBB) terhadap
Kepedulian Sosid, tanggd 2 September 2007; (4)
Indofood: “ SaudaraDekat” Peduli Masyarakat,
tanggal 2 September 2007; (5) PhilipsFokus Bi-
dang Energi dan Layanan Kesehatan, tanggal
2 September 2007; (6) Bank BTPN Setia pada
Komitmen, tanggal 7 Oktober 2007.

Subjek pendlitian ini adalah pengiklan
pariwaradi surat kabar Pikiran Rakyat. Teknik
pengumpulan data mengacu kepada elemen-
elemen analisiswacanakritisyang dikemukakan
oleh Norman Fairclough (sdah satu tokoh andlisi's
wacana) dalam menganalisisteksdan konteks.
Dataini vaid karenainstrumen penelitianatau dat
ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya
karenasudah dikonfirmas kepadapendliti lain.

Anddissdatadilakukanmedui demen-
elemen analisiswacanakritisyang dikemukanan
Norman Fairclough untuk melihat teksdan konteks
untuk menjawab what (apa), setelah itu dilakukan
penafsiran datauntuk menjawab why (mengapa).

Has | Penditian dan Pembahasan

CSR di Suratkabar Pikiran Rakyat; Teks
pertama, Pariwara CSR berjudul “Kepekaan
Telkomlewat CSR: Peningkatan KualitasHidup
Berkdanjutan,” tangga 7 Oktober 2007. Di balik
musi bah sel alu ada hikmah yang dapat dipetik.
Palingtidak itulah yang didami olehAnaNuriana,
pengusaha kelom batik dari Taskmalaya. Ana
ada ah salah satu pegawail PT Dirgantaralndone-
sia(PT DI) yang terkena pemutusan hubungan
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kerja(PHK) padatahun 2003 menyusul lock off
manajemen PT DI. Beruntung ada program
Telkom yang memberikan pinjaman lunak unit
usahakecil menengah (UKM). Pinjaman tersebut
digunakan untuk mengembangkan usahanyasam-
pai iamampu mengirimkan 10.000 pasang kelom
ke Jepang setiap tahun.

Pinjaman lunak yang diberikan kepada
pengusahaini adal ah sal ah satu bentuk CSR PT
Telkom. Hal yang mencerminkan orientasi CSR
adal ah berkel anjutan bukan charity (karitas) yang
dilakukan sesaat sgja. Pemberian pinjamanitule-
bih cenderung menggambarkan CSR yang filan-
tropi (kedermawanan), tidak sekedar pencitraan
sebuah perusahaan.

Manajer Community Devel opment Cen-
treTelkom Divrelll, Dhofir Suhanji mengatakan
bahwadalam memberikan kredit harusdiikuti pu-
ladengan upayapembinaan, yaitu pendorongan
usaha, bagimanamembantu ekonomi masyarakat
berbasispotens lokd, peningkatan wawasan mda
lui pelatihan, atau mengikuti pameran yang akomo-
dasinyaditanggung Telkom. Mitrabinaan harus
memenuhi syara yaitu pembayaran kreditnyaharus
lancar.

UpayaCSR PT Telkom untuk pilar eko-
nomi ini dilakukantidak setengah-setengah, tetapi
secaraterencana, terkonsep, dan sistematis. Hal
ini berdampak secaraberke anjutan yaitu mening-
katkan berbagai potensi masyarakat yang masih
kurang melaui pelatihan-pelatihan. CSR PT Tdl-
kom ini ternyatabentuknyabukan hibah, tetapi
pinjaman, sehinggal ebih mendorong stakehol der
(mitra) memiliki etoswirausahayangtinggi agar
dapat mengembalikan kredit dengan lancar, tanpa
tunggakan. Program CSR di atasmerupakan sdah
satu pengimplementasian dari tujuh pilar CSRTd-
kom, yaitu pendidikan, kesehatan, kebudayaan,
kemitraan, layanan umum, lingkungan, dan bantuan
kemanusiaan. Program kemitraan PT Tekom dila:
kukan di seluruh cabang di Indonesia, dengan per-
timbangan bahwa;

“Sebagal satu-satunya operator milik
bangsalndonesia, Tedkom mempunyal kewa-
jiban untuk menyisihkan sebagian profitnya
untuk memberdayakan masyarakat. Sesuai
dengan komitmennya. Telkom terus berupa-
yauntuk mendukung pengembangan kuditas

hidup secaraberkdanjutan.” Ujar Dwi S. Pur-
nomo, Exececutive General Manager
PT Telkom Divrelll JawaBarat dan Banten.
UpayaPT Telkom untuk menyisihkan
profitnyabagi pemberdayaan masyarakat men-
cerminkan bahwa perusahaan ini peduli untuk
mengel uarkan danauntuk CSR sebagai “ zakat”
perusahaan, dengan membuat program CSR yang
berjangkapanjang. Berbaga kegiatan CSR lainnya
sudahdilakukan oleh PT Telkom, antaralain; pem-
berian beasi swa, sumbangan untuk korban ben-
canaalam, pemberian komputer, dan saluranin-
ternet untuk pesantren dan sekol ah, khitanan mas-
sd, pengobatan gratis, bantuan untuk posyandu,
dan penyediaan saranakomunikas untuk daerah-
daerah terpencil.

Guname akukan program CSR, anggaran
yang disediakan sangat besar. Berikut pernyataan
tentang anggaran CSR di PT Telkom;

“Pada2007 Tdkom Divrelll menganggarkan
14,7 milyar rupiah untuk program kemitraan
dan 4,3 milyar rupiah untuk program bina
lingkungan. Diharapkan setiap tahun profit
Telkom terusmeningkat, dengan demikian
keuntungan yang dinikmati oleh masyara-
katpun |ebih banyak,” ungkap Dewi S. Pur-
nomo.

Kegiatan CSR Telkom merupakan ke-
pedulian yang sangat tinggi terhadap pember-
dayaan masyarakat. K egiatan tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kese ahteraan masyarakat,
dengan menganggarkan sekian milyar rupiah dari
keuntungan perusahaan. PT Telkom menjadi
warganegarayang memiliki kepekaan terhadap
lingkungan sosial dan lingkungan alam untuk
memberikan kontribus yang manfaatnyasangat
dirasakan masyarakat.

Berkaitan dengan program CSR, Telkom
sudah beberapakali mendapatkan penghargaan
dari pemerintah maupun lembagaindependen.
Seperti pada 2006, Telkom meraih penghargaan
Indonesian Sustainability Reporting Awards
(ISRA) 2006 yaitu penghargaan terhadap peru-
sahaan terbaik yang melaporkan informasi ling-
kungan, ekonomi dan sosia. Telkom mepresen-
tasikan program-proram CSR dan CDC yang
telah dilakukan. Pada2007, PT Telkom mendapat
penghargaan Anugrah Business Review 2007,


http://www.pdffactory.com

Ardianto, Pariwara Corporate Social Resonsibility di Suratkabar Pikiran Rakyat

229

kategori peringkat keduadal am keuangan (ber-
dasarkan EVA), korporasi dan program kepedu-
liansosid atau CSR.

Penghargaan yang diperoleh PT Telkom
ini |ebih mencerminkan tentang pembentukan citra
dan reputasi positif perusahaanini, yang terkait
dengan tanggung jawab sosial terhadap masya-
rakat. Penghargaaninipun mencerminkan citraPT
Telkom sangat seriusdalam menangani CSR, de-
ngan konsep CSR berkelanjutan.

Tekskedua; PariwaraCSR berjudul “Hon-
da Peduli Pendidikan: Komitmen yang tidak
Pernah Luntur” tanggal 2 September 2007. Pro-
gram beasiswasudah dijalankan PT DayaAdira
Mustikasg ak tahun 2001 dan khusustahun 2007
adasekitar 250 orang yang sudah menerimaban-
tuan beas swa. Program beas swaditujukan untuk
pelgjar berprestasi yang mempunyai peringkat
minimal 10 besar di sekolahnya, mulai dari SD
sampai perguruantinggi. Selanitu, kriteriapem-
berian beasiswa diperuntukkan bagi merekayang
kekurangan secaraekonomi.

Pemberian beasi swaperusahaan Hondaini
adalah salah satu bentuk CSR pilar pendidikan, di
manaselain memberikan beas swakepadape gar
dan mahasiswayang berprestas secaraakademik,
jugamempertimbangkan kondisi ekonomi para
penerimabeasiswa. CSR daam bentuk beasiswva
ini dilakukan berkes nambungan, sertamemantau
perjaanan prestasi akademik penerimabeasiswa.
CSR ini bertujuan untuk Iebih mencerdaskan
kehidupan bangsa, makaCSR ini |ebih berorientas
filantropi dibanding promos.

Dukungan Hondakepadapendidikantidak
hanya sebatas pemberian bantuan beasiswasgja,
namun jugamengadakan lombaHonda Best Su-
dent yaitu g ang pemilihan pegar terbaik di seluruh
Indones ayang diadakan setigp tahun. Honda Best
Sudent bisadiang-gap sebagal sebuah gang untuk
prestas yang cukup bergengsi.

Lomba Honda Best Sudent ini bentuk
CSR perusahaan otomotif untuk |ebih memacu etos
bel ajar masyarakat dan memicu pelgar lainnya
agar dapat meraih prestasi ini. Persaingan lomba
ini sangat ketat, yaitu melaui tigatahap; proses
seleks daerah dilakukan sebelum dikirim ke
tingkat nasiond. HasiInyadiambil limaperingkat
besar di sekolahnya, memiliki bakat atau kete-

rampilan khusus, sertamemiliki kemampuan untuk
melakukan penelitian atau membuat karyatulis.
Daam Honda Best Sudent, selain berkompetis,
parapeserta jugadiberikan serangkaian kegiatan
pel atihan dan peningkatan kompetens yang se-
bagai beka terjun ke masyarakat. Pesertamenda-
pat pengetahuan mengenai teknologi melaui kun-
jungan ke pabrik Hondadan jugapenjelasanteori
dan praktik tentng teknik berkendarayang aman
(safety riding). Berikut petikan berita tentang
safety riding:
Mengenai safety riding, PT Astra Honda
Motor (AHM) dan PT DayaAdiraMustika
memberikan perhatian khusus. Kepeduliaan
ditunjukkan meaui gelaran kampanye safety
riding yang ditujukanh untuk menambah
pengetahuan parapengendaramotor terutama
untuk kalangan muda. “ Berdasarkan data, usa
tersebut merupakan usiayang rawan, memang
secarateknismungkinmerekajago namun dari
segi psdikologismasihlabil,” ungkap Alhend
Arifin, Corporate CommunicationAHM.

CSR dalam bentuk safety riding ini lebih
mencerminkan filantropi Honda, dibanding pro-
mosi, karenakegiatan ini 1ebih mengutamakan
kepentingan masyarakat dari pada perusahaan.
Kepedulianini terjadi pada saat penggunajalan
rayabelum disiplindalam berlaulintasdi jalan.
CSR dengan pendekatan behavioristik (perlaku-
an), bukan humanistik (kesadaran) masih diper-
lukan bagi masyarakat Indonesiayang kadar dis-
plin dan kepatuhan terhadap etikasosa dan etika
komunikas masih rendah.

Teksketiga; PariwaraCSR berjudul “Pro-
gram BinaLingkungan: Komitmen PLN DJBD
terhadap Kepedulian Sosid,”tanggal 2 Septem-
ber 2007. Sebagai wujud kepedulian terhadap
anak-anak kurang beruntung namun mempunyai
potensi dalam ketrampilan, PLN Divrelll Jawa
Barat dan Banten (DJBD) bekerjasamadengan
Zleer Social Foundation, yayasan yang bergerak
dalam bidang pemberdayaan anak-anak kurang
mampu, anak jalanan, dan anak cacat agar dapat
kembadi hidup normal seperti anak-anak lainnya
menye enggarakan pe ati han pengembangan desain
keragjinan kulit dan handycraft selamaduabulan
sgak 1 Juli 2007 di Cisitu Dago. Pesertapelatihan
adal ah anak-anak yang memiliki cacat fisik dan
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kurang beruntung. Merekadididik caramende-
sain kergjinan dari kulit sampai membuat ber-
macam-macam barang kergjinan dari kulit seper-
ti gelang, klaung, gantungan kunci, sabuk, dan ber-
bagai kergjinan tangan lainnya untuk mereka
pasarkan sendiri.

CSR dalam bentuk pelatihan bagi anak-
anak cacat dan kurang beruntung namun meng-
hasilkan produk yang bermanfaat adalah sdah satu
upaya CSR yang berkelanjutan dan |ebih bersifat
filantropi. CSR ini memberi kail (keterampilan
membuat produk), memberi kolam ikan danisi
ikannya(membukapasarnya), berhasil meman-
cingnya(memperoleh penghasilan). Merekalebih
berdayadan berpotensi dibanding sebelumnya.
Pdlatihanini diharapkan dapat membinafisik dan
mental mereka, sehinggapadaakhirnya mereka
memiliki keterampilan dan keahlian yang dapat
menye g arkan dengan anak-anak normd lainnya
Berikut cuplikan pariwaratentang program CSR
tersebut;

Pelatihan ini merupakan sal ah satu program
binalingkungan PLN DJBB yang sudah dila-
kukan sgjak tahun 2001. Program binaling-
kungan adal ah kegi atan pengembangan atau
pembangunan masyarakat atau komunitas
yang dilakukan secarasistematis, terencana,
dan diarahkan untuk memperbesar aksesma-
syarakat gunamencapai kondis sosid, eko-
nomi, dan kuditaskehidupan yang lebih bak.

CSR yang dilakukan PT PLN DJBD ini
dilakukan secaramatang untuk menggali, mem-
berdayakan, dan menyej ahterakan masyarakat.
Kegiatan CSR ini bukantemporer atau sesast s,
tetapi berkelanjutan, sehinggastakehol der dapat
memperoleh manfaat yang besar dan dgpat mengu-
bah kondisi sebelumnyayang kurang beruntung
menjadi lebihbak. Program binalingkungan ini
merupakan CSR PLN untuk pemberdayaan ma-
syarakat (empower ment) yaitu bagai manaang-
gotamasyarakat dapat mengaktualisasikan diri
merekadalam pengel olaan lingkungan yang ada
di sekitarnyadan memenuhi kebutuhan secara
mandiri tanpaketergantungan dengan pihak-pihak
perusahaan dan pemerintah.

PLN DJBD ke depannya akan secara kon-
sisten menye enggarakan kegiatan-kegiatan
semacam ini dan berharap dapat mencapai
sasaran program, selain pel atihan dnapen-

didikan, PLN DJBD jugame akukan kegiatan
lain seperti; bantuan kepadakorban bencana
aam, peningkatan kesehatan, pengembangan
prasaranadan saranaumum, dan bantuan sa-
ranaibadah,” ujar Bambang Dwiyanto, Deputi
Manajer Komunikasi PLN Distribusi Jawa
Barat.

PLN DJBD melakukan kegiatan CSR ti-
dak hanyasatu, tetapi berbagai kegiatan CSR la-
innyayang dapat membantu masyarakat yang me-
merlukan bantuan. CSR PLN dilakukan dengan
perencanaan program yang disesuai kan dengan
potens masyarakat, sehinggaCSR yang dilakukan
sesual dengan keinginan dan kebutuhan masya-
rakat. Kegiatan CSR lain yang dilakukan oleh PLN
DJBD adalah padatangga 26 Juni 2007 melalui
Yayasan Pendidikan dan K esgjahteraan (Y PK)
PLN telah disalaurkan bantuan beasiswa bagi
mahasiswanonkeluargaPLN dan keluargaPLN
sertaanak yatim-piatu. Total danayang dikucurkan
mencapai Rp 363.675.000 untuk 336 penerima
beasiswa. Dana pendidikan tersebut langsung
diserahkan oleh Genera Manager PLN DJBD,
Murtagi Syamsudin di Bale Sumur Bandung.

Teks keempar; Pariwara CSR berjudul
“Indofood: “ SaudaraDekat” Peduli masyarakat,”
tanggal 2 September 2007. Berbagai program
sosial kemasyarakatan telah dilakukan oleh
Indofood Sukses Makmur, Thk. sebagai upaya
mengembangkan Community Development Pro-
gram. Program sosial rutin Indofood adal ah Pos-
yandu Binaan, pembangunan saranaibadah, khi-
tanan massal, beasi swa, dan donor darah. Indo-
food bekerjasamadengan PM| JawaBarat mela
kukan donor darah rutin setiap tigabulan sekali.
Ddam bulan suc Ramadhan, Indofood mel akukan
serangkai an kegiatan kerohanian, seperti safari
Ramadhan ke magjid dan pesantren, bukapuasa
bersamakaum dhuafadan masyarakat sekitar.

CSR Indofood ini berupayamemelihara
berbagai kegiatan rutin masyarakat, seperti hanya
posyandu binaan, di manakegiatan posyandu ini
sudah sangat |ama dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat, terutamabagi keluargamayarakat
yang masihmemiliki anak balita. CSR Indofood
merupakan kegiatan posyandu yang dapat me-
ningkatkan kesehatan, terutamaberkaitan dengan
measal ah makanan sehat dan makanan bergizi yang
perlu dikonsumsi seorang bayi. Perusahaan In-
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dofood adal ah perusahaan produk makanan, sa-
ngat mumpuni untuk memberikan pembinaan
kepadamasyarakat dalam masal ah makanan se-
hat dan gizi baik. Indofood berharap keberada-
annyatidak hanya dikenal sebagai perusahaan
makanan nasiona yang menjadi solusi total ke-
butuhan pangan masyarakat (total solution food),
namun dirasakan juga sebagai; "saudara de-
kat” yang memiliki kepedulian sosia bagi masya-
rakat.

Tekskdima; PariwaraCSR berjudul “ Phi-
lips Fokus Bidang Energi dan Layanan K esehat-
an,” 2 September 2007. Philipsdikenal sebagai
produsen produk-produk medical system, lampu,
consumer electronics, dan domestic appliances
and personal care, me akukan bebergpakegiatan
seperti pembangunan sekol ah untuk korban tsu-
nami di Aceh dan Nias, mendirikan Sekolah Sepak
BolaSosa Surabaya(SSBSS), membentuk “ Phi-
lips Sahabat Anak” untuk anak-anak korban gem-
padi Bantul, membantu korban banjir di Jakarta,
dan mendukung program beasiswa anak-anak
yang kurang mampu (SD, SMP, dan SMU. Pro-
gram SSBSSmendukung anak-anak jaanan untuk
ambil bagian dalam tim sepakboladan masuk se-
kolah. PhilipsLighting Indonesia, jugamendukung
pe-nyedi aan penerangan ja an demi meningkatkan
lingkungan yang lebihaman di KotaJakarta Aks
sosd lainnyajugadilakukan parakaryawan Philips
di Jakartadan Surabayamelalui program donor
darah secararutin, bekerjasamadengan Palang
Merah Indonesia(PMI).

CSR Philipsini dilakukan dalam bentuk
CSR jangka pendek dan jangka panjang. CSR
jangka pendek dalam bentuk bantuan-bantuan
terkenamusibah, dan jangka panjangnyaadalah
membuat sekolah sepakbolasosial, pemberian
beas swa, dan penerangan jalan umum. CSR pe-
rusahaan ini pun jelas mencerminkan filantropi
(kedermawanan) dibanding promosi. Hal ini dapat
dikuatkan dengan beritasebagal berikut;

“Philips akan terus memanfaatkan peluang
yang adauntuk meningkatkan kuditas hidup
manusiadan menciptakan nilai bagi setiap
individu dan perusahaan dengan fokus pada
bidang energi dan layanan kesehatan, ungkap
CEO dan President Director PhilipsIndo-
nesia, Rob Fletcher.

Pernyataan petinggi Philipstersebut men-
cerminkan adanyakepedulian pihak manaemen
puncak terhadap kegiatan CSR, memang kegiatan
CSR yang memperoleh keberhasilan, bilamana
mendapat dukungan sepenuhnyadari top man-
agement. Memang antarapel aku CSR dalam pe-
rusahaan harus satu bahasadengan pimpinandaam
melaksanakan kegiatan CSR.

Sampal saet ini Philipsterusmengembangkan
produk-produk yang hemat energi dan ramah
lingkungan. Philip mendominasi 19 persen
konsumsi listrik dunia dalam penggunaan
lampu. Di IndonesiaPhilipsterusmengam-
panyekan penggunaan lampu hemat energi
yang mengurangi emis karbon. Sdanitu Phi-
lips memperkenal kan produk-produk baru
perlatan rumah tanggaseperti juicer danblen-
der yang aman untuk makanan.

Kampanye CSR tentang hemat energi lebih
mencerminkan tentang pemeliharaan citra
perusahaan bagi Philips, kendati perusahaan Philips
ini sangat peduli untuk mel akukan kegiatan CSR
yang bersifat filantropi (kedermawanan) bukan
promos.

Teks keenam; Pariwara CSR berjudul,
“Bank BTPN Setia pada Konsumen,” tanggal
7 Oktober 2007. Bank BTPN melalui BTPN
Club yaitu suatu wadah yang mengemban tugas
mel akukan kegiatan-kegiatan bersifat nonprofit
atau | ebih dikend dengan sebutan CSR, baik yang
bersifat rutin maupun bersifat momentum (event
tertentu). CSR rutin yaitu pelayanan poliklinik di
setigp kantor cabang. CSR nonrutin yaitu penye-
rahan bantuan penghijauan, donor darah karya-
wan, dan nasabah, santunan kepada 10.000 anak
yatim, pembagian sarung kepada450.000 nasabah
di seluruh Indonesia, bukapuasabersamadengan
anak yatim piatu, membagikantgil gratisbagi yang
berbukapuasa.

CSRBank BTPN lebih banyak dilakukan
yang bersfa nonrutin, sehinggaperusahaenini perlu
merancang ke depan membuat perencanaan dan
program CSR rutin dan berjangkapanjang atau
berkel anjutan. Mengingat sebagian besar nasabah
bank ini adalah pensiunan, tentunyaperlu dicari
karakteristik seperti apabagi Bank BTPN untuk
mel akukan kegiatan CSR yang rutin dan berke-
[anjutan.
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AnalisisProduks Teks

Analisisproduksi teks menitikberatkan
pada perkembangan atau faktor yang mempe-
ngaruhi mediaketikamenyusun teks. Sedangkan
analisiskonsumsi teks, analisisnyamelihat dari
pertimbangan pembacada am menginterpretas
mediamassa

Di Indonesia CSR sedang menjadi feno-
menamenarik, oleh karenaitu pemberitaan atau
Pariwara yang muncul di Suratkabar Pikiran Rak-
yat |ebih memberitakan aktivitas-aktivitas CSR
yang dilakukan oleh bebergpaperusahan ternama
dan sudah mapan di Indonesia.

CSRkini bersifat mengglobal, universal,
dan sstemdtis, yaitu mencakup prindp-prinsp atau
landasan konseps dan paradigmabaru dalam pe-
laksanaan dari fungs operasiond mangementang-
gung jawab sosid perusahaan, khususnyateknis
operasond yang digiatkan oleh Departemen Pub-
lic Relationsyang mewakili pihak perusahaan.

Faktor pengetahuan yang berasal dari me-
mori semantik, ingatan manusiauntuk menjelaskan
pengetahuan tentang realitas, adal ah salah satu
faktor yang mempengaruhi individu wartawan
dalam memproduksi teks berita dan Pariwara.
Faktor pengetahuan mediamemberikan pengaruh
besar pada pemberitaan dan Pariwara CSR yang
dilaksanakan ol eh perusahaan-perusahaan.

CSR bukan hanyasekedar aktivitassosd
semata, mela nkan sebuah tanggung jawab sosial
perusahaan yang bersifat berkes nambungan dan
berbentuk pemberdayaan. CSR bukan aktivitas
membagi-bagi hadiah sga sehinggakegiatan CSR
tidak memperlakukan publik sebagai objek mela
inkan sebagai subjek.

Meélihat produksi teks yang diberitakan
wartawan, ternyata wartawan telah memahami
konsep CSR dengan baik, bahwa CSR sudah
menjadi bagian strategi di perusahaan-perusahaan
di Indonesia

Konsums Teks

Konsumsi teks adalah bagaimana publik
atau khalayak menafsirkan teks-teksyang tersgji
dalam media. Dalam studi media, adadua pan-
dangan mengena khalayak menafsirkanteks. Pan-
dangan pertamamelihat khal ayak sebagai pihak

yang pasif. Mediadibayangkan sebagai entitas
yang otonom dan aktif, sementarakhal ayak seba
ga entitasyang pasif. Apayang dibayangkan oleh
khalayak ditentukan oleh gpayang disgjikan oleh
media. Teori mengenal agenda setting, misanya,

didasarkan padaasumsi itu. Teori tersebut direvis

dengan mengatakan agendamediadi sis lainjuga
ditentukan oleh agendakhd ayak. Khalayak diang-
gap sebagal entitastungga . Antarasatu orang de-
ngan orang lain dibayangkan mempunyai pan-
dangan yang samaketikamelihat dan membaca
suatu berita(Sudibyo, 2001: 13-14).

Perbincangan tentang karakteristik pem-
baca media memunculkan kesadaran tentang
pentingnyamembentuk pembacayang lebih de-
wasaddam menerimainformas-informas media.
Perubahan dramatisdalam corak dan genrepem-
beritaan mediadi Indonesasgiak “Revolus Me
1998" belum sepenuhnya merupakan perkem-
bangan yang positif. Mediadapat dengan bebas
menygjikanfakta, opini, danisu sesua dengan ke-
yakinannyasendiri, muncul kemungkinan bahwa
yangtersgji dalam mediaadalah informas yang
penuh kebohongan dan menyesatkan. Padatitik
inilah ditemukan urgensi upaya-upaya pember-
dayaan yang di proyeksikan untuk membuat kha-
layak pembacamenjadi | ebih kritisdan hati-hati
dalam menghadapi informasi media (Sudibyo,
2001:15).

Program CSR merupakan bentuk kerang-
kakesadaran dan komitmen yang seriuspihak ma-
najemen perusahaan untuk menunjukkan kepe-
dulian dalam pelaksanaan kegiatan sosid. Pringp
dasar program pel aksanaan CSR tersebut adalah
memberdayakan komunitasatau menye ahterakan
masyarakat yang berada di sekitar perusahaan.
Program tersebut jugadapat menunjang kehidup-
an sosa dan perekonomian yang saling memberi
manfaat bersama (mutually symbiosis), agar ke-
eradaan komunitas di sekitar perusahaan dapat
lebih sgjahtera terbebasdari kemiskinan.

Sosiokultural

Tujuan CSR adalah untuk memberdaya
kan masyarakat. Pemberdayaan bertujuan mening-
katkan masyarakat agar |ebih mandiri. Sebagai
contoh Program CSR Telkom dapat meningkatkan
pemberdayaan masyarakat sekitar. Hal tersebut
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sesual hasil penelitian Yolanda (2009) bahwa
melaui program CDC aktivitasperekonomian di
kalangan masyarakat pengrgjindi DI.Yogyakarta
semakin meningkat. CSR terkait dengan sustain-
ability dan acceptability. Hal tersebut berarti pen-
erimaan dan berke anjutan dalam berusahadi suatu
tempat dan usahadapat dilanjutkan dalam waktu
yang panjang. Sdlamaini CSR kebanyakan diukur
dari seberapabesar uang yang akan dikeluarkan.
Sebenarnyabukan uang sgja, uang hanyasebagian
nilai, adanila intangibleyang sangat penting. Hal
ini berarti adasesuatu yang tidak dapat dinilal de-
ngan uang. Nilai intangible adalah sampai sgja
uhmana perusahaan aktif dan proaktif dengan
lingkungan sekitar.

CSR adalah komitmen perusahaan atau
duniabisnisuntuk berkontribus dalam pengem-
bangan ekonomi yang berke anjutan dengan mem-
perhatikan tanggung jawab sosia perusahaan dan
menitikberatkan padakeseimbangan antara per-
hatian terhadap aspek ekonomi, sosial, dan ling-
kungan.

Perubahan-perubahan pada tingkat ke-
sadaran masyarakat itulah yang kemudian di In-
donesia memunculkan kesadaran baru tentang
pentingnyamel aksanakan apayang dikenal se-
bagai CSR. Program CSR memberikan garistun-
tunan (guideline) bahwa korporasi bukan lagi
sebagal entitasyang hanyamementingkan dirinya
sendiri sgja(sdlfish) sehinggaterdienas dari ling-
kungan masyarakat di tempat mereka bekerja.
CSR merupakan sebuah entitasusahayangwajib
mel akukan adaptasi kultural dengan lingkungan
sosadnya. CSR add ah basi steori tentang perlunya
sebuah perusahaan membangun hubungan har-
monisdengan masyarakat sekitar. Secarateoretik,
CSR dapat didefinis kan sebagal tanggung jawab
moral suatu perusahaan terhadap parastrategic-
stakehol der snya, terutamakomunitas atau ma-
syarakat di sekitar wilayah kerjadan operasinya.
CSR memandang perusahaan sebagal agenmord.
Sebuah perusahaan harus menjunjung tinggi mo-
ralitas. Parameter keberhasilan suatu perusahaan
dalam pandangan CSR adal ah mengedepankan
prinsp mord danetis, yakni menggapal suatu hasll
terbalk, dengan paling sedikit merugikan kel ompok
measyarakat lainnya.

Faktor pengetahuan yang berasal dari
memori semantik, ingatan manusiauntuk men-
jelaskan pengetahuan tentang redlitas, adal ah fak-
tor yang mempengaruhi wartawan dalam mem-
produks teks berita. Faktor pengetahuan pihak
redaks suratkabar Pikiran Rakyat memberi-
kan pengaruh besar pada pemberitaan program
CSR yang dilaksanakan ol eh perusahaan-peru-
sahaan.

Simpulan

Smpulan penditianini addah; (1) Pariwara
Corporate Social Responsibility dalamteksdan
konteks adalah positif; (2) Pariwara Corporate
Social Responsibility dalam produksi teksdipe-
ngaruhi oleh redaks dan pengiklan yangterlibat
daam pembuatan Pariwarg; (3) PariwaraCorpo-
rate Social Responsibility dalam konsumsi teks
khalayak pembacamemahami bahwaCorporate
Social Responsibility dapat meningkatkan taraf
hidup atau kesgjahteraan; (4) Pariwara Corpo-
rate Social Responsibility dalam sosiokultural
bahwa kegiatan Corporate Social Responsibil-
ity itubukan charity, tetapi kegiatan yang berke-
lanjutan.

Penelitian ini memberi rekomendas bah-
wa; perusahaan diharapkan meningkatkan kegi-
atan Cor porate Social Responsibility yang berni-
lai positif dan meningkatkan kegiatan Coprorate
Social Responsibility yang berlangsung terus
menerus.
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